BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil analisis dalam penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

mengenai pengaruh Net Profit Margin, Debt to Asset Ratio dan Total Asset

Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan sektor property dan

real estate periode 2019-2023. Maka kesimpulan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia 2019-2023 dengan nilai thiwng Sebesar 1,885 <
trabel Sebesar 2,005 dan nilai signifikansi sebesar 0,069 > a = (0,05),
sehingga H1 ditolak.

Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia 2019-2023 dengan nilai thiung sebesar 0,421 <
trabel sebesar 2,005 dan nilai signifikansi sebesar 0,675 > a = (0,05),
sehingga H2 ditolak.

Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia 2019-2023 dengan nilai thiwng sebesar 2,198 >
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trabel sebesar 2,005 dan nilai signifikansi sebesar 0,032 < o = (0,05),
sehingga H3 diterima.

Secara simultan atau bersama-sama variabel Net Profit Margin, Debt to
Asset Ratio, dan Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba pada perusahaan sektor property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 dengan nilai
Fhitung sebesar 4,750 > Fpel sebesar 2,78, dan nilai signifikansi sebesar

0,005 < a.=(0,05), sehingga H4 diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang sudah dilakukan pada perusahaan

sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2019-2023 membuat peneliti memberikan saran sebagai berikut

untuk kajian lebih lanjut, diantaranya :

1.

Manajemen perusahaan diharapkan untuk lebih fokus pada efisiensi
biaya operasional dan pengelolaan sumber daya. Meskipun margin laba
bersih tinggi, pertumbuhan laba tidak akan optimal jika biaya
operasional tetap tinggi. Maka dari itu manajemen perusahaan perlu
melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap struktur biaya serta
merumuskan strategi yang efektif untuk menekan biaya produksi dan
operasional. Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan faktor

eksternal yang dapat memengaruhi kinerja keuangan.
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2. Manajemen perusahaan diharapkan lebih berhati-hati dalam mengelola
struktur pendanaan, terutama dalam penggunaan hutang. Meskipun
hutang dapat menjadi sumber pembiayaan yang penting, perusahaan
harus memastikan bahwa penggunaannya diarahkan untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional. Perlu dilakukan
evaluasi  menyeluruh  terhadap  struktur  hutang  dengan
mempertimbangkan risiko beban bunga dan kewajiban pembayaran.
Selain itu, perusahaan perlu menyeimbangkan penggunaan modal
sendiri dan hutang agar dapat meningkatkan efisiensi serta
pertumbuhan laba.

3. Manajemen perusahaan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan aset. Perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap
aset yang dimiliki untuk memastikan bahwa aset tersebut dimanfaatkan
secara optimal dalam menghasilkan pendapatan. Dengan meningkatkan
total asset turnover, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan laba,
tetapi juga memperkuat posisi keuangannya secara keseluruhan.

4. Bagi penelitian mendatang, peneliti memberikan saran, antara lain :

a. Objek yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada
perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Sehingga penulis menyarankan untuk penelitian
selanjutnya menggunakan objek perusahaan dari sektor lain.

b. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Net Profit

Margin, Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover untuk
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mengetahui pengaruhnya terhadap Pertumbuhan Laba. Untuk
penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel-
variabel lain yang berpotensi dapat mempengaruhi Pertumbuhan

Laba Perusahaan.



